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Abstrak – Sumber daya listrik merupakan suatu 
sumber daya yang sangat bagi masyarakat. Hal 
ini perlu dilakukan sistem automatis dalam 
menghidupkan sumber daya listrik cadangan agar 
dapat membantu kinerja seseorang secara cepat 
dan hemat waktu. Pada penelitian ini dilakukan 
sistem automatis sumber daya listrik cadangan 
menggunakan arduino uno dan modul GSM SIM 
800L dimana hasil dari penelitian ini berhasil 
menghidupkan sumber daya listrik secara 
automatis.  
 
Kata Kunci - Sistem Automatis, Sumber Daya Listrik,  
Arduino Uno, Modul GSM 800L 
 
I. PENDAHULUAN 
Sumber daya listrik merupakan tenaga yang 
sangat dibutuhkan bagi masyarakat, tanpa sumber 
daya listrik yang tersedia dapat menyulitkan kinerja 
masyarakat. Terutama ketika dalam keadaan 
ditinggalkan dan aktivitasi diharuskan tetap berjalan, 
sehingga seketika sumber daya listrik terjadi masalah 
diperlukan sumber daya listrik cadangan yang 
menunjang aktivitas indutri [1]. 
 
II. Landasan Teori 
A. Mikrokontroller 
Pada perancangan ini, mikrokontroller yang 
digunakan adalah Arduino uno sebagai pengatur 
relay dan baterai yang bergerak secara otomatis yang 
didapatkan dari input modul GSM. 
 
Gambar 1. Arduino Uno 
 
Arduino yang digunakan adalah 
mikrokontroller yang berbasis atmega yang pin 
berjumlah 14 input/output, terdapat keluaran PWM, 
analog input, osilator Kristal, penghubung USB, 
power jack, dan tombol reset [2]. Pin- pin tersebut 
terhubung dengan beberapa alat-alat yang lain yang 
digunakan dalam perancangan alat sumber daya 
listrik cadangan secara automatis. 
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B. Modul GSM 
Proses SMS (Short Message Service) adalah 
mengirim pesan teks dari satu pelanggan ke 
pelanggan yang dituju secara komunikasi tanpa 
kabel.  SMS memiliki sifat satu arah yang berarti 
tidak memiliki sifat waktu nyata (real time) karena 
pada proses pengiriman jika pelanggan tidak aktif 
maka akan terjadi penundaan pengiriman sampai 
pelanggan tujuan aktif kembali dan pesan akan 
dikirim [3]. 
Pada perancangan ini, dalam melakukan proses 
pengiriman pesan diperlukan modul GSM SIM 800L. 
Modul GSM pada perancangan ini berfungsi sebagai 
alat untuk mengirim pesan teks dengan telepon 
genggam yang digunakan sebagai input (masukan) 
sehingga diproses di dalam arduino uno.  
Dalam modul GSM SIM 800L memiliki bagian 
yang memiliki fungsi masing-masing seperti lampu 
indikator, terminal daya, terminal kabel ke 
mikrokontroller, antena, dan tempat untuk 
meletakkan kartu SIM [4]. Modul GSM SIM 800L 
berfungsi jika pada frekuensi tertentu seperti 
850Mhz, 900Mhz, 1800Mhz, dan 1900Mhz [5]. 
 
Gambar 3. Modul GSM 800L 
 
C. Transfomator 
Pada perancangan ini tegangan yang menjadi 
masukan ke arduino uno adalah tegangan rendah 
sebesar 5V DC. Sehingga diperlukan alat yang 
difungsikan untuk menurunkan tegangan dari sumber 
daya listrik yang besar seperti tegangan PLN. Alat 
yang digunakan untuk menurunkan tegangan tersebut 
adalah trafo. Penurunan tegangan ini menghasilkan 
tegangan berupa tegangan DC yang searah dan 
menjadi jembatan dari tegangan awal 220V AC 
diturunkan menjadi 5V DC [6]. 
 
Gambar 4. Transformator 
D. Regulator 
Sama seperti transfomator, fungsi regulator 
untuk mengatur tegangan yang masuk ke dalam alat. 
Regulator menjadi pengatur tegangan keluaran dari 
sebuah catu daya (power supply) agar efek naik atau 
turunnya tegangan tidak mempengaruhi tegangan 
yang masuk ke modul GSM SIM 800L, karena modul 
GSM SIM 800L memiliki tegangan maksimum yang 
dapat diterima atau dapat dikatakan agar tegangan 
input stabil dan tidak merusak modul GSM SIM 
800L [7]. 
 
 
Gambar 5. Regulator 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Blok Diagram 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Blok Diagram 
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Pada prototype ini menggunakan sebuah rumah 
mini untuk melihat proses automatis dari sumber 
daya listrik. Dalam rumah mini ini terdapat lampu 
yang menjadi indikator untuk sistem automatis ini 
berjalan atau tidak. Jika terjadi proses aksi dan reaksi 
dari modul GSM SIM 800L dan dan dari pengguna 
untuk menghidupkan sumber daya listrik cadangan, 
maka lampu tersebut menyala.  Proses pertama, 
ketika sumber daya listrik utama dimatikan dan 
lampu yang ada di rumah mini akan mati, maka 
modul GSM SIM 800L mengirim notifikasi kepada 
telepon genggam pengguna agar dapat mengaktifkan 
sumber daya listrik cadangan dengan cara 
mengirimkan pesan SMS ke modul GSM SIM 800L. 
kemudian modul GSM SIM 800L akan mengirim 
data ke arduino uno untuk menghidupkan sumber 
daya listrik cadangan, sehingga  lampu yang ada di 
rumah mini akan hidup. 
 
 
B. Perancangan Hardware 
Pada penelitian ini didapatkan pengambilan 
nilai  ADC (Analog Digital Converter) dari sumber 
daya listrik dari PLN menggunakan Transformator 
(untuk mengkonverter tegangan AC 220 V menjadi 
tegangan DC 5 V). Didapat-lah nilai ADC sebesar 
1023 saat ada tegangan (saat hidup) dan 0 saat tidak 
ada tegangan (saat mati). Dari nilai ADC dijadikan 
sebagai masukkan di mikrokontroller untuk 
melakukan perintah terhadap modul GSM 800L. Dari 
nilai ADC yang 0 dan 2048, didapatkan kondisi 
IF…Then sehingga Modul GSM 800L mengirimkan 
notifikasi kepada telepon genggam untuk 
mengaktifkan sumber daya listrik cadangan. 
Tabel I. Nilai ADC tegangan PLN 
PLN (V) Transformator (V) Nilai 
ADC 
0 0 0 
220 5 2048 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Grafik perbandingan tegangan 
dan nilai ADC 
 
 
Gambar 8. Mekanisme Hardware 
 
 
C. Perancangan Software 
Desain perancangan software pada sistem 
automatis sumber daya listrik automatis 
menggunakan aplikasi Arduino dalam pengambilan 
data ADC. Nilai ADC ditampilkan pada serial 
monitor pada aplikasi Arduino. Nilai masukan ADC 
ini menjadi pembanding untuk mengirimkan 
notifikasi aktivasi sumber daya listrik cadangan pada 
modul GSM 800L kepada telepon genggam. Terdapat 
flowchart yang menggambarkan proses perancangan 
software pada penelitian ini. 
 
 
Gambar 9. Flowchart 
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IV. HASIL DAN ANALISIS 
 
A. Prototype Sistem Automatis Sumber Daya 
Listrik Cadangan 
 
 
Gambar 10. Prototype sistem automatis 
sumber daya listrik cadangan 
 
Prototype pada penelitian ini berbentuk rumah 
sederhana yang terdapat lampu yang difungsikan 
sebagai indicator (beban) dari sumber daya listrik 
yang tersedia. Jika sumber daya listrik dari PLN tiba-
tiba tidak menyala maka lampu akan padam, 
sehingga modul GSM 800L akan mengirimkan 
notifikasi ke telepon genggam untuk mengaktifkan 
sumber daya listrik cadangan. Ketika sumber daya 
listrik cadangan sudah aktif maka lampu indikator 
akan menyala. 
 
B. Pengujian Modul GSM 800L 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Tampilan SMS (Short Message 
Service) di telepon genggam 
 
Pada kondisi awal dihidupkan program, modul 
GSM 800L mengirimkan notifikasi berupa pesan 
SMS “Listrik Hidup”. Ketika tiba-tiba listrik PLN 
tidak menyala maka modul GSM 800L akan 
mengirimkan notifikasi berupa pesan SMS “Listrik 
Mati,apakah ingin menghidupkan sumber daya 
listrikcadangan Yes or No” yang menjadi aksi dari 
telepon genggam untuk mengaktifkan sumber daya 
listrik cadangan apabila dari pengguna mengirim 
pesan “Yes”, sehingga dari telepon genggam 
mengirimkan pesan SMS ke modul GSM 800L 
berupa pesan SMS aktivasi untuk menghidupkan 
sumber daya listrik cadangan. Setelah sumber daya 
listrik cadangan hidup, maka modul GSM 800L 
mengirimkan notifikasi kembali berupa pesan SMS 
“Listrik Hidup”. Dan jika pengguna mingirim pesan 
“No” maka sumber daya listrikcadangan tidak akan 
digunakan. 
 
C. Pengujian Sistem Automatis 
Pada tabel kebenaran dibawah ini bahwa sistem 
automatis akan berjalan jika terpenuhi dari salah satu 
kondisi. Berikut tabel kebenaran : 
 
Tabel II. Tabel kebenaran hasil pengujian 
PLN Sumber Daya Listrik 
Cadangan 
kondisi 
0 0 Tidak ada 
daya 
0 1 Listrik 
Cadangan 
1 0 PLN 
 
Dalam tabel kebenaran ini, sumber daya listrik 
cadangan akan dihidupkan secara automatis ketika 
sumber daya listrik utama dimatikan.  
V. KESIMPULAN 
Penelitian ini berfungsi untuk masyarakat yang 
akan melakukan sistem automatis sumber daya listrik 
cadangan. Dalam melakukan sistem automatis 
terdapat nilai ADC dari sumber daya listrik dari PLN 
yang berfungsi sebagai parameter untuk 
mengaktifkan sumber daya listrik cadangan.  
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